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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi adanya fluktuasi realisasi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Badung. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan hal yang sangat penting 

dalam pelaksanaan otonomi daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kontribusi, efektivitas dan pengaruh pajak hotel dan restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Penelitian dilaksanakan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Badung dengan 

menggunakan data jumlah penerimaan pajak hotel, pajak restoran dan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) periode 2017-2021. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kontribusi, 

efektivitas dan regresi linier berganda. Dari hasil perhitungan analisa persentase yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kontribusi dan efektivitas pajak hotel dan 

restoran di Kabupaten Badung mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Setelah dilakukan 

analisis regresi linier berganda diketahui bahwa: a). Pajak hotel berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). b). Pajak restoran berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). berdasarkan penelitian ini, 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat dilakukan dengan melakukan optimalisasi 

peningkatan pajak hotel. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi 

kebijakan daerah terkait upaya optimalisasi penerimaan pajak daerah dalam rangka 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

Kata Kunci: pajak hotel, pajak restoran, Pendapatan Asli Daerah.  

Abstract. This research is motivated by fluctuations in the realization of Regional Original 

Income (ROI) of Badung Regency. Regional Original Income (ROI) is very important in the 

implementation of regional autonomy. The purpose of this study was to determine the 

contribution, effectiveness and effect of hotel and restaurant taxes on Local Revenue (ROI). 

The research was carried out at the Badung Regency Regional Finance Agency using data on 

the amount of hotel tax revenue, restaurant tax and Regional Original Income (ROI) for the 

2017-2021 period. The analysis methods used are contribution analysis, effectiveness and 

multiple linear regression. From the results of the calculation of the percentage analysis that 

has been carried out, it can be concluded that the contribution and effectiveness of hotel and 

restaurant taxes in Badung Regency have changed from year to year. After multiple linear 

regression analysis, it was found that: a). Hotel taxes had a positive and insignificant effect on 

Local Revenue (ROI). b). Restaurant taxes have a positive and insignificant effect on Local 

Revenue (ROI). Based on this study, the increase in Regional Original Income (ROI) can be 

done by optimizing the increase in hotel tax. The results of this study can be used as a 

consideration for regional policies related to efforts to optimize regional tax revenues in order 

to increase Regional Original Income (ROI).  
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Badung merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Provinsi Bali. Hal ini 

menyebabkan banyaknya pembangunan hotel dan restoran di Kabupaten Badung sebagai salah 

satu sarana pendukung dalam pengembangan pariwisata. Banyaknya pembangunan hotel dan 

restoran ini secara langsung juga berpengaruh pada pendapatan pajak di Kabupaten Badung, 

dimana  pajak di sektor pariwisata seperti hotel dan restoran Di Kabupaten Badung menjadi 

sektor pajak yang paling potensial. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Badung (2021) 

dalam bukunya yang berjudul Kabupaten BADUNG DALAM ANGKA 2021 menyatakan  

pada tahun 2017 jumlah keseluruhan restoran di Kabupaten Badung adalah 1011 unit dan 155 

unit hotel yang tersebar diseluruh bagian Kabupaten Badung. Pada tahun 2018 jumlah restoran 

meningkat menjadi 1056 dan 170 unit hotel. Berbanding terbalik dengan tahun sebelumnya 

pada tahun 2019 memasuki masa pandemi covid-19 jumlah restoran di Kabupaten Badung 

mengalami penurunan yang cukup drastis menjadi 737 unit namun jumlah hotel masih 

mengalami sedikit peningkatan menjadi 171 unit, begitu pula pada tahun 2020 jumlah restoran 

masih mengalami penurunan menjadi 666 unit dan jumlah hotel meningkat menjadi 288 unit. 

Sektor pajak pariwisata khususnya hotel dan restoran merupakan salah satu pendapatan terbesar 

dari PAD Kabupaten Badung sehingga ketika pariwisata menurun, penurunan pendapatan pun 

tidak dapat dihindarkan. Sedangkan pembiayaan pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas 

dan pembangunan pemerintahan memerlukan sumber pemasukan pendapatan. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kontribusi pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Badung. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Badung.  

3. Untuk mengetahui pengaruh pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Badung.  

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Badung dengan waktu 

penelitian selama 6 bulan dengan menggunakan teknik pengambilan data yaitu wawancara, 

dokumentasi dan studi pustaka. Variabel penelitian yang digunakan yaitu variabel bebas 

(Independent) dan variabel terikat (dependent). Adapun teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah. 

a. Kontribusi  

Analisis kontribusi digunakan untuk mengetahui berapa besar peranan atau proporsi 

penerimaan pajak terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Badung yang dilakukan 

dengan rumus:  

𝑲𝒐𝒏𝒕𝒓𝒊𝒃𝒖𝒔𝒊 =  
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏 𝑷𝑨𝑫
× 𝟏𝟎𝟎% 

b.  Efektivitas  

Analisis efektivitas digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian antara hasil 

pemungutan pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan asli daerah dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑬𝒇𝒆𝒌𝒕𝒊𝒗𝒊𝒕𝒂𝒔 =  
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
× 𝟏𝟎𝟎% 

c. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah motel regresi yang digunakan 

adalah model terbaik. Untuk melakukan uji olah data pada program SPSS 21 peneliti 

menggunakan data 5 tahun. 



1) Uji Normalitas 

 Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian 

normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov. Adapun kriteria pengujiannya 

adalah sebagai berikut:  

a) Jika nilai signifikan < 0.05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikan >0.05 maka nilai residual berdistribusi normal.  

2) Uji Multikolinearitas 

Uji Moltikolonieritas bertujuan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel 

independent yang satu dengan variabel independent yang lain. Pada model regresi yang baik 

seharusnya terdapat korelasi di antara variabel independen. Uji multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation factors) dan nilai 

tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala Multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan pola gambar scatterplot. Jika sebaran data tidak 

mengumpul di suatu sudut/bagian maka disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk 

meyakinkan ada atau tidaknya Heteroskedastisitas pada suatu model dapat dideteksi dengan 

menggunakan uji glejser, yaitu dengan cara meregresikan variabel independen/bebas dengan 

nilai absoluteresidualnya. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  

• Jika nilai signifikan <0.05 maka tidak terjadi  masalah Heteroskedastisitas.  

• Jika nilai signifikan > 0.05 maka terjadi masalah Heteroskedastisitas.  

d. Analisis regresi Berganda  

Regresi linier berganda digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel tergantung (terikat)dan mempredisksi variabel tergantung (terikat) dengan 

menggunakan variabel bebas. 

e. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui ketepatan model yang digunakan tentang pengaruh 

variabel independent  secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependent. Adapun 

kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikan ≤0.05 maka model yang digunakan dalam penelitian ini tepat.  

2) Jika nilai signifikan >0.05 maka model yang digunakan dalam penelitian ini tidak tepat.  

f. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independent 

secara parsial berpengaruh terhadap dependent. Adapun kriteria pengujiannya dengan tingkat 

signifikan 5% adalah sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikan ≤0.05 maka hipotesis penelitian diterima. 

2) Jika nilai signifikan >0.05 maka hipotesis penelitian ditolak. 

3) Uji determinasi R2 

Uji determinasi digunakan untuk mengetahui persentase dumbang pengaruh variabel 

independent secara serentak terhadap variabel independent 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Kontribusi Pajak Hotel dan Restoran  

Analisis kontribusi digunakan untuk mengetahui sejauh mana pajak daerah memberikan 

sumbangan pada penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 



 

Gambar 1.  Grafik Kontribusi Pajak Hotel dan Restoran  

Pada tahun 2017 pajak hotel memberikan kontribusi paling tinggi yaitu sebesar 39.85% 

sedangkan pada tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan yang cukup signifikan. Pada pajak 

restoran dari tahun ke tahun memberikan kontribusi yang cukup stabil dimana persentase pajak 

tertinggi didapatkan pada tahun 2019 yaitu sebesar 11,73% dan menjadi terendah pada tahun 

2021 yaitu sebesar 4.59%. Penurunan yang cukup signifikan pada pajak hotel di tahun 2020 

dan 2021 dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang sedang melanda dunia. Pandemi ini 

menyebabkan macetnya roda perekonomian sehingga tamu yang berlibur ke bali menjadi 

berkurang, hal tersebut menyebabkan beberapa hotel terpaksa harus tutup.   

b. Efektivitas Pajak Hotel dan Restoran  

Tingkat efektivitas pajak daerah yaitu mengukur hubungan antara realisasi hasil pemungutan 

pajak daerah dengan target pajak. 

 

Gambar 2.  Grafik Efektivitas Pajak Hotel dan Restoran 

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa pada tahun 2017, 2018, 2019 dan 2021 efektivitas 

pajak hotel lebih rendah dibandingkan dengan pajak restoran, sedangkan pada tahun 2020 

efektivitas pajak hotel sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan pajak restoran. Pada tahun 2021 

sangat terlihat jelas penurunan efektivitas yang cukup signifikan terhadap  

pajak hotel, hal ini lagi-lagi dikarenakan adanya pandemi covid-19. 

 

c. Analisis Deskriptif Statistik 

Tabel 1. Hasil Analisis deskriptif Statistik 
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Tabel diatas menunjukkan jumlah data (N) adalah 5. Nilai minimum variabel pajak hotel 

sebesar 213,402,557,580.11 dan nilai maksimum 2,469,152,695,978.09 dengan nilai rata-rata 

1,524,110,302,027.05. variabel pajak restoran memiliki nilai minimum 135,936,383,489.79 

dan nilai maksimum 739,355,217,168.38 dengan nilai rata-rata 446,150,715,998.52. Nilai 

minimum Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah 2,226,372,950,534.71 dan nilai 

maksimumnya 5,792,967,591,407.57 dengan nilai rata-rata 4,834,340,713,128.29.  

D. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa Asymp.sig (2-tailed) dalam One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test adalah 0.173. nilai ini lebih besar dari signifikasnsi 0,05 sehingga 

data yang diuji terdistribusi normal.  

Selain melakukan pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas dapat 

ditentukan dengan melihat hasil dari grafik normal probability plot pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Normal Probability Plot 

Pada gambar grafik normal probability plot menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas.  

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 



Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kedua variabel independent memiliki nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Hal ini menandakan bahwa 

persamaan regresi ini memiliki syarat uji multikolinearitas.  

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2013). Uji 

heteroskedastisitas menghasilkan grafik pola penyebaran titik (scatterplot). 

 

Gambar 4. Hasil Uji heteroskedastisitas 

Gambar diatas menunjukkan bahwa grafik titik-titik menyebar secara acak di atas dandibawah 

angka 0 pada sumbu Y. maka hal ini menunjukkan tidak terdapat indikasi adanya 

heteroskedastisitas pada model. Pengujian heterokeastisitas juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser yaitu dengan cara meregresi nilai absolute residual dari model yang 

diestimasi terhadap variabel independent. 

Tabel 4. Hasil Uji Glejser 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independent yang berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat Absolut Residual. 

E. Hasil Analisis Regresi Berganda  

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan model persamaan regresi pengaruh pajak hotel dan 

restoran terhadap pendapatan asli daerah adalah sebagai berikut:  

Y = 3019101396254.57 – 0,064 + 4.288 + ε 

Berdasarkan model persamaan regresi pengaruh pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan 

asli daerah dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 



1) Nilai constanta adalah 3,019,101,396,254.57, artinya jika variabel independent dianggap 

konstan atau sama dengan nol maka rata-rata tingkat pendapatan asli daerah sebesar  

3,019,101,396,254.57. 

2) Nilai koefisien regresi pajak hotel atau B1 = 0,064 (negatif) artinya apabila variabel Pajak 

Hotel menurun sebesar 1 satuan, maka variabel pendapatan asli daerah (PAD) akan 

memiliki kecenderungan menurun dengan asumsi variabel lainnya konstan.  

3) Nilai koefisien regresi Pajak Restoran atau B2 = 4.288 (positif) artinya apabila variabel 

Pajak Restoran meningkat 1 satuan, maka variabel pendapatan asli daerah (PAD) akan 

memiliki kecenderungan meningkat dengan asumsi variabel lainnya konstan.  

A) Koefisiensi Korelasi (R)  

Pengujian koefisiensi korelasi (R) bertujuan untuk mengetahui hubungan yang era antara 

variabel independent yang terdiri dari variabel pajak hotel dan variabel pajak restoran terhadap 

pendapatan asli daerah Kabupaten Badung.  

Tabel 6. Hasil Uji R 

 

Dari pengolahan data diatas dapat diperoleh nilai koefisiensi korelasi ( R ) sebesar 0, 675 

yang berarti tingkat hubungan antar variabel pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten Badung sebesar 67,5%.  

1. Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji t dipergunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel independent pada variabel 

dependen secara individual.  

Tabel 7. Hasil Uji T 

 

 

 

 

a) Uji regresi variabel pajak hotel pada pendapatan asli daerah (PAD) diperoleh hasil koefisien 

B = -0,064 dengan p-value sebesar 0.987 yang lebih besar dari α = 0,05. Ini berarti bahwa 

variabel pajak hotel berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD). Dengan demikian hasil uji hipotesis dalam penelitian ini H1 ditolak dan H0 

diterima.  

b) Uji regresi variabel pajak restoran pada pendapatan asli daerah (PAD) diperoleh hasil 

koefisiensi B = 4.288  dengan p-value sebesar 0.784 yang lebih besar dari α = 0,05. Ini 

berarti variabel pajak restoran berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD). Dengan demikian hasil uji hipotesis dalam penelitian ini H2 

ditolak dan H0 Diterima.  

2. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam penelitian ini model yang 

digunakan layak untuk digunakan atau tidak (Ghozali, 2013). 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

 



 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa uji F menghasilkan nilai F hitung sebesar 

0,836 dengan signifikansi 0,545, nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan yaitu α = 0,05 yang menandakan bahwa variabel independen memiliki pengaruh 

namun tidak signifikan terhadap variabel dependen/terikat. Hal tersebut menandakan bahwa H3 

ditolak dan H0 diterima.   

3. Koefisiensi Determinasi (R2)  

Pengujian koefisiensi determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat.  

 

 

Berdasarkan tabel model summary di atas, dapat diperoleh nilai koefisiensi determinasi (R2) 

atau R Square adalah 0,455 yang artinya variabel pajak hotel (X1) dan pajak restoran (X2) 

secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah (Y) sebesar 45,5%. Sedangkan 

sisanya 54,5% (100%-45,5%) dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kontribusi pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten 

Badung berfluktuasi setiap tahunnya. Kontribusi Pajak Hotel dari tahun 2017 hingga 2021 

adalah 39.85%, 29.54%, 39.17%, 18.22%, 7.21%. Sedangkan kontribusi Pajak Restoran 

adalah 9.34%, 8.25%,11.73%, 6.93%, 4.59%. Dari hasil analisis kontribusi penerimaan 

pajak hotel dan restoran terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 

Badung tahun anggaran 2017-2021 tergolong cukup tinggi untuk pendapatan hotel 

sedangkan tergolong rendah untuk pendapatan pajak restorannya. Penurunan yang cukup 

signifikan pada pajak hotel di tahun 2020 dan 2021 dikarenakan adanya pandemi covid-19 

yang sedang melanda dunia. Pandemi ini menyebabkan macetnya roda perekonomian 

sehingga tamu yang berlibur ke bali menjadi berkurang, hal tersebut menyebabkan 

beberapa hotel terpaksa harus tutup.  

2. Efektivitas pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Badung 

mengalami perubahan setiap tahunnya. Efektivitas pajak hotel dari tahun 2017 sampai 2021 

yaitu tahun 2017 melebihi 100%,  tahun 2018 63.62%, tahun 2019 , 91.73% tahun 2020 

62.11% dan tahun 2021 28.94%. Sedangkan efektivitas pajak restoran adalah tahun 2017 

melebihi 100%. Kemudian pada tahun 2018 sebesar 96.71% kemudian 92.92% di tahun 

2019. Pada tahun 2020 menjadi 60.67% tahun 2021 menjadi 98.59%. 

3. Pajak hotel berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Badung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa koefisiensi B 

= 0.064 dengan p-value sebesar 0.987 atau sebesar 98,7% yang lebih besar dari α = 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut pajak hotel berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD). Dengan demikian hasil uji hipotesis dalam penelitian ini H1 

ditolak dan H0 diterima.  Hal ini bermakna jika penerimaan pajak hotel meningkat maka 

pendapatan asli daerah cenderung meningkat. Pajak restoran berpengaruh positif terhadap 

pendapatan asli daerah Kabupaten Badung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa koefisiensi B = 4.288 dengan p-value sebesar 0.784 atau 

sebesar 78.5% yang lebih besar dari α = 0,05. Ini berarti meningkatnya pendapatan pajak 

restoran yang diterima akan cenderung meningkatkan pendapatan asli daerah. Berdasarkan 



hasil tersebut pajak restoran berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD). Dengan demikian hasil uji hipotesis dalam penelitian ini H2 

ditolak dan H0 diterima. Hal ini bermakna jika penerimaan pajak restoran meningkat 

maka pendapatan asli daerah cenderung meningkat. Pajak hotel dan pajak restoran secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Badung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa nilai F hitung 

sebesar 0,836 dengan signifikansi 0,545 atau sebesar 54.5% nilai tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu α = 0,05 yang menandakan bahwa variabel 

independent (pajak hotel dan pajak restoran) memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap variabel dependen/terikat (PAD). Hal tersebut menandakan bahwa H3 

ditolak dan H0 diterima.   
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